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Abstrak

Prevalensi bronkopneumonia masih tinggi di sejumlah provinsi di Indonesia,
terutama di Jawa Barat, Jawa Timur dan juga Jawa Tengah. Bronkopneumoni
dapat menyebabkan kematian dan dapat menyebabkan gangguan pernafasan.
Tujuan studi kasus ini menggambarkan asuhan keperawatan pada anak
bronkopneumonia dengan masalah ketidakefektifan bersihan jalan nafas.
Rancangan studi kasus yang digunakan adalah deskriptif. Dengan subyek studi
dua anak balita yang menderita bronkopneumonia dan mengalami
ketidakefektifan bersihan jalan nafas. Studi kasus dilakukan selama tiga hari
perawatan pemberian fisioterapi dada. Hasil studi kasus menunjukan masalah
ketidakefektifan bersihan jalan nafas pada kedua pasien teratasi. Kesimpulan:
fisioterapi dada terbukti efektif untuk meningkatkan kepatenan jalan nafas.
Fisioterapi dada dapat dijadikan sebagai salah satu prosedur di Rumah Sakit
dalam terapi suportif pada anak yang mengalami ketidakefektifan bersihan jalan
nafas akibat bronkopneumonia.
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Abstract

The prevalence of bronchopneumoni is still high in some provinces in Indonesia,
especially in West Java, East Java and also Central Java. Bronchopneumoni can
cause more deaths in infants and can cause respiratory problems. The purpose of
this case study describes nursing care in child bronchopneumoni with the
inefficiency problem of breathing. Case study design used is descriptive.
According to the subjects of two undergraduates who experience
bronchopneumoni and experience ineffectiveness reducing the respiratory tract.
Case studies are performed during the three-day treatment of chest physiotherapy.
The results of the case study highlight the ineffective problem of reducing the
airway in both patients. Conclusion: Chest physiotherapy is emphasized to
improve the fitness of respiratory tract. Chest physiotherapy can be used as one of
the procedures in the hospital in supportive therapy in children who experience
ineffective clearance of airway due to bronchopneumoni.
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